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Abstrak: Kurikulum 2013 merupakan kurikulum dengan pola pembelajaran berpusat pada
siswa. Pola pembelajaran ini menyebabkan guru harus berupaya untuk mengembangkan
model pembelajaran sesuai pandangan konstruktivisme. Model pembelajaran yang menganut
pandangan konstruktivisme antara lain model pembelajaran open ended problems dan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VIl antara yang menggunakan
model pembelajaran open ended problems dan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation sehingga dapat dideskripsikan manakah model pembelajaran yang lebih baik
untuk digunakan pada materi himpunan. Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif
dengan desain eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data dengan Independent Sample Test,
diperoleh nilai t hitung lebih dari t tabel (2,057 > 1,99897), artinya ada perbedaan hasil
belajar matematika siswa kelas VII antara penerapan model pembelajaran open ended
problems dan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation di SMPN 4 Kota
Mojokerto. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai tes hasil belajar siswa kelas
VII-E yang lebih tinggi daripada kelas VII-H. Selain itu, berdasarkan perbedaan kedua model
pembelajaran yang ditinjau dari proses penerapan model pembelajaran saat di sekolah
menunjukkan bahwa model open ended problems lebih baik untuk diterapkan pada materi
himpunan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran open ended problems lebih
baik dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation untuk diterapkan
pada siswa kelas VII SMPN 4 Mojokerto tahun pelajaran 2017/2018 pada materi himpunan.

Kata kunci: Model Pembelajaran Open Ended Problems, Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation, Hasil Belajar Matematika.

Halaman 36 - 42

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki  kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara. Untuk meningkatkan mutu pendidikan
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di Indonesia, pemerintah telah mengupayakan
berbagai cara salah satunya dengan merubah
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013
dikembangkan dengan penyempurnaan pola
pikir pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered approaches).

Sabri
2016:30), pembelajaran pada dasarnya adalah

Menurut dalam (Ngalimun,

suatu proses yang dilakukan oleh guru dan
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siswa sehingga terjadi proses belajar dalam arti
adanya perubahan perilaku individu siswa itu
sendiri. Untuk mencapai hasil yang maksimal
dari proses belajar, kegiatan belajar akan
dirancang guru agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Tetapi faktanya hasil belajar
tidak selalu baik seperti yang diharapkan guru,
terutama pada mata pelajaran matematika.
2010:253)

matematika perlu

Cockroft dalam (Abdurrahman,
mengemukakan bahwa,

diajarkan  kepada siswa karena selalu
digunakan dalam segala segi kehidupan. Secara
rinci Woolfolk dalam (lbrahim & Suparni,
2012:36) menyatakan

matematika

bahwa kemampuan

meliputi empat jenis, yaitu
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
pengambilan keputusan, kemampuan berpikir
kritis, dan kemampuan berpikir kreatif. Oleh
karena itu, kemandirian siswa dalam berpikir
dan kreativitas merupakan kemampuan yang
diperlukan dalam kegiatan belajar matematika.

Dalam kegiatan belajar mengajar,

untuk  mengembangkan kemandirian dan
kreativitas siswa guru perlu mengembangkan
model-model pembelajaran yang berorientasi
pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa
2012:140). Model

pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013

(Aunurrahman,

yang dapat digunakan guru saat pembelajaran
adalah

problems dan model pembelajaran kooperatif

model  pembelajaranopen  ended
ini
yang
berlandaskan pandangan konstruktivisme yang

tipegroup investigation. Kedua model

merupakan  model  pembelajaran
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menganggap bahwa belajar merupakan proses
aktif
pengetahuannya (lbrahim &Suparni, 2012:99).
Model

merupakan

dari  siswa untuk  membangun

pembelajaranopen ended problems
model  pembelajaran
terbuka

dengan

problem (masalah) artinya
pembelajaran yang menyajikan permasalahan
dengan pemecahan berbagai cara (flexibility)
dan solusinya juga bisa beragam (multi jawab,
2015:232). Sedangkan

kooperatif

fluency) (Ngalimun,

model pembelajaran tipegroup

investigation adalah salah satu  bentuk
pembelajaran kooperatif yang menekankan
pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran
yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang

tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau

siswa dapat mencari melalui internet
(Fathurrohman, 2015:336).
Berdasarkan uraian di atas, maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan Hasil
Matematika Siswa Kelas VII Antara Model

judul  “Perbedaan Belajar
Pembelajaran Open Ended Problems dan
Model Pembelajaran Kooperatif TipeGroup
Investigationdi SMPN 4 Mojokerto”.Peneliti
akan menggunakan model pembelajaran open
ended problems dan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation di kelas VII
SMPN 4 Mojokerto pada mata pelajaran
matematika dengan materi himpunan.

Oleh karena itu, terdapat dua rumusan
masalah dalam penelitian ini. Pertama, apakah

ada perbedaan hasil belajar matematika siswa



kelas VII antara yang menggunakan model
pembelajaran open ended problems dan model

group
investigation di SMPN 4 Mojokerto. Kedua,

pembelajaran kooperatif tipe
manakah model pembelajaran yang lebih baik

antara model pembelajaran open ended
problems dan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation untuk digunakan pada
materi  himpunan. Berdasarkan rumusan
masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil
belajar matematika siswa kelas VII antara yang
menggunakan model pembelajaran open ended
problems dan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation sehingga dapat
dideskripsikan manakah model pembelajaran
yang lebih baik untuk digunakan pada materi

himpunan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan jenis

penelitian komparatif ~ dengan  desain
eksperimen. Penelitian ini menggunakan quasi
eksperimental design dengan jenis two group
posttest only design. Desain ini membagi
sampel menjadi dua kelompok yaitu kelompok
stimulus model

A vyang diberi berupa

pembelajaran open ended problems dan

stimulus model
group
dalam penelitian
SMPN 4
Mojokerto tahun pelajaran 2017/2018 yang

kelompok B yang diberi

pembelajaran kooperatif tipe

investigation.Populasi ini

adalah seluruh siswa kelas VII

terbagi menjadi 8 kelas. Sampel penelitian ini
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adalah siswa kelas VII-E sebagai kelompok A
dan siswa kelas V11-H sebagai kelompok B.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
tes.Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar tes. Tes ini berupa tes tertulis
berbentuk uraian yang dikerjakan secara
individu untuk mengetahui hasil belajar siswa.
sebelum instrumen digunakan terlebih dahuku
divalidasi kepada validator ahli yaitu guru
matematika di sekolah dan dosen ahli.
Selanjutnya diujicobakan kepada siswa kelas
lain selain dua kelas sampel untuk mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas butir soalnya.
Dalam penelitian ini, butir soal dikatakan valid
dan reliabel jika memenuhi kategori validitas
dan reliabilitas minimal cukup tinggiyaitu
0,400 <1, < 0,600.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji t sampel sampel bebas (independent
sample test) untuk mengetahui aada atau
tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar dari
kedua model pembelajaran yang sebelumnya
telah dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Pengujian

dilakukan dengan SPSS for windows versi 20.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Validasi Intrumen Penelitian

DAN

Instrumen penelitian dalam penelitian ini
yaitu lembar soal tes hasil belajar yang
ahli.

tes

telah divalidasi oleh validator

Validator menyatakan bahwa soal



tersebut  layak  dijadikan  instrumen
penelitian. Selain itu, hasil uji validitas dan
reliabilitas menyatakan bahwa soal dapat
dijadikan instrumen karena memenuhi
kriteria valid dan reliable.
. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4
Mojokerto pada tahun pelajaran 2017/2018.
Peneliti mengambil sampel sebanyak 64
siswa yang terbagi dalam 2 kelas yaitu
kelas VII-E dan VII-H. Kelas VI1I-E dengan
jumlah siswa sebanyak 32 digunakan
sebagai kelompok A yang diberi perlakuan
model pembelajaran open ended problems
sedangkan kelas VII-H dengan jumlah
siswa sebanyak 32 digunakan sebagai
kelompok B yang diberi perlakuan model
pembelajaran  kooperatif ~ tipe  group
investigation. nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas V1I-E adalah 83,13
dengan nilai maksimum 100 dan nilai
minimum 49, sedangkan nilai rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas VII-H
adalah 75,13 dengan nilai maksimum 100

dan nilai minimum 44.

3. Analisis Data Penelitian

a. Uji Normalitas
1) Kelas VII E

Langkah-langkah uji normalitas:

a) Hipotesis
Ho : Data nilai hasil belajar
kelas VIl E
berdistribusi normal
Ha : Data nilai hasil belajar

kelas VII E tidak
berdistribusi normal

b) Taraf signifikansi « = 0,05

c) Menghitung nilai statistik
Dalam menghitung nilai
statistik, peneliti menggunakan
teknik  Kolmogorov-Smirnov.
Berdasarkan output SPSS, uji
hipotesis menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
nilai  Asymp.Sig. (2 tailed)
sebesar 0,404.

d) Pengambilan keputusan
Tolak Ho jika sig. < a. Dari
output SPSS, uji hipotesis
menggunakan Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai
Asymp.Sig. (2 tailed) sebesar
0,404. Karena nilai sig. > «
maka Ho diterima.

e) Membuat kesimpulan
Berdasarkan keputusan yang
diambil, dapat diambil
kesimpulan bahwa Ho diterima,
artinya Data nilai hasil belajar
kelas VII E berdistribusi

normal.
2) Kelas VII H
Langkah-langkah uji normalitas:
a) Hipotesis
Ho : Data nilai hasil belajar
kelas VII H
berdistribusi normal
Ha : Data nilai hasil belajar

kelas VII H tidak
berdistribusi normal



b) Taraf signifikansi « = 0,05

c) Menghitung nilai statistik
Dalam menghitung nilai
statistik, peneliti menggunakan
teknik ~ Kolmogorov-Smirnov.
Berdasarkan output SPSS, uji
hipotesis menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
nilai  Asymp.Sig. (2 tailed)
sebesar 0,624.

d) Pengambilan keputusan
Tolak Ho jika sig. < a. Dari
output SPSS, uji hipotesis
menggunakan Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai
Asymp.Sig. (2 tailed) sebesar
0,624. Karena nilai sig. > «
maka Ho diterima.

e) Membuat kesimpulan
Berdasarkan keputusan yang
diambil, dapat diambil
kesimpulan bahwa Ho diterima,
artinya Data nilai hasil belajar
kelas  VII H berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas

Langkah-langkah uji homogenitas:

1) Hipotesis
Ho : Varian kelas VII E dan
kelas VII H sama
(homogen)
Ha : Varian kelas VII E dan
kelas VII H tidak sama
(heterogen)

2) Taraf signifikansi « = 0,05
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3)

Menghitung nilai statistik
Berdasarkan output SPSS, diperoleh
nilai Sig. Untuk based on mean
sebesar 0,604.

4) Pengambilan keputusan
Tolak Ho jika sig. < a. Dari output
SPSS, diperoleh nilai Sig. Untuk
based on mean sebesar 0,604
Karena nilai sig. > a maka Ho
diterima.

5) Membuat kesimpulan
Berdasarkan keputusan yang
diambil, dapat diambil kesimpulan
bahwa Ho diterima, artinya Varian
kelas VII E dan kelas VII H sama
(homogen).

Uji Hipotesis

-langkah uji normalitas:

1)

Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan hasil
belajar matematika siswa
dengan menggunakan
model pembelajaran open
ended problems dan
model pembelajaran
kooperatif  tipe group
investigation.

Ha : ada  perbedaan  hasil
belajar matematika siswa
dengan menggunakan
model pembelajaran open
ended problems dan
model pembelajaran
kooperatif  tipe group
investigation.

2) Taraf signifikansi « = 0,05
3) Menghitung nilai statistik

Dalam menghitung nilai statistik,

peneliti menggunakan uji-t.



Berdasarkan SPSS,

menggunakan

output uji

hipotesis uji-t,

diperoleh nilai t hitung  sebesar
2,057.

4) Pengambilan keputusan

Tolak Ho jika nilai sig. < a. Dari

output SPSS, diperoleh nilai nilai t

hitung  sebesar 2,057. sedangkan
nilai t tabel dengan (a =0,05) dan
dk = 62 adalah 1,99897. nilai t
hitung > t tabel maka H, ditolak
dengan kata lain H, diterima.

5) Membuat kesimpulan

Berdasarkan keputusan

yang
diambil, dapat diambil kesimpulan
bahwa H, diterima, artinya ada
perbedaan hasil belajar matematika
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran open ended problems
dan model pembelajaran kooperatif

tipe group investigation.

PENUTUP
Simpulan
hasil telah

Berdasarkan penelitian

yang
diuraikan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
ada perbedaan hasil belajar matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
open ended problems dan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation di SMPN 4
2017/2018.

Perbedaan tersebut dapat diketahui dari hasil

Mojokerto  tahun  pelajaran
analisis data dengan Independent Sample Test.

Dari perhitungan diperoleh nilai t hitungadalah
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2,057sedangkan nilai t tabel dengan (« =0,05)

dan dk = 62 adalah 1,99897. Jadi, nilait
hitung>t tabel . Hal ini berarti Ho ditolak dan
H: diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, beberapa saran yang dikemukakan

peneliti yaitu:

1. Guru tidak perlu ragu untuk menggunakan
model pembelajaran inovatif seperti model
pembelajaran open ended problems dan
model pembelajaran kooperatif tipe group

kedua  model

investigation  karena

pembelajaran tersebut dapat dijadikan

alternatif untuk mengembangkan model

pembelajaran yang akan digunakan guru.

2. Sebelum menerapkan model pembelajaran
open ended problems atau model
pembelajaran  kooperatif  tipe  group
investigation sebaiknya guru
mempersiapkan proses pembelajaran secara
matang agar dapat berjalan dengan efektif.

3. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu

referensi bagi peneliti lain yang tertarik

untuk menerapkan kedua model

pembelajaran ini pada materi yang berbeda.

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman. 2010. Pendidikan Bagi Anak
Berkesulitan Belajar. Jakarta:Rineka
Cipta

Aryanti. 2012.
http://repository.syekhnurjati.ac.id.
(diakses pada hari minggu tanggal 26
Februari, tahun 2017, pukul 17.00)



Aunurrahman. 2012. Belajar dan
Pembelajaran. Bandung:Alfabeta.

Fatturohman, Muhammad. 2015. Paradigma
Pembelajaran Kurikulum 2013 Strategi
Alternatif Pembelajaran di Era Global.
Yogyakarta:Kalimedia.

Haffidianti. 2011.
http://digilib.walisongo.ac.id.  (diakses
pada hari kamis tanggal 08 Juni, tahun
2017, pukul 08.00)

Ibrahim dan Suparni. 2012. Pembelajaran
Matematika Teori dan Aplikasinya.
Yogyakarta:SUKA-Press.

Ngalimun. 2016. Strategi dan Model
Pembelajaran. Yogyakarta:Aswaja
Presindo.

Rozak dan Hidayati. 2014. Pengolahan Data
dengan SPSS.Malang:Intransmedia.

Susilowati. 2014. Perbedaan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII Antara
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation (GI) dan Model
Pembelajaran Langsung Pada Materi
Bangun Ruang Di SMPN 2 Peterongan
Tahun 2013/2014. Jombang:STKIP
PGRI Jombang.

42



	COVER, PENGANTAR, REDAKSI, DAFTAR ISI (1).pdf (p.1-6)
	Jurnal Edumath Vol.5 no.2_6.pdf (p.7-13)

